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ABSTRAK

STEVANI ELENIA, 2024, Relevansi Konsep Sedulur Papat Lima Pancer terhadap
Malaikat Hafadzah dalam Al-Qur’an, llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana, [AIN
Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. H. M. Dimyati Huda, M.Ag. 2. Dr. M. Qomarul Huda,
M.Fil.l

Kata Kunci: Sedulur Papat Lima Pancer, Malaikat Penjaga, Al-Qur’an, Falsafah Jawa.

Konsep Sedulur Papat Lima Pancer merupakan salah satu ajaran warisan nenek
moyang yang diyakini oleh masyarakat Indonesia pada umumnya. Konsep tersebut
menggambarkan adanya entitas gaib yang mendampingi manusia sepanjang hidupnya. Di
sisi lain, Al-Qur’an juga menyebutkan mengenai entitas gaib yang mendampingi manusia
selama di dunia atas perintah Allah. Entitas gaib yang dimaksud dalam konsep Sedulur
Papat Lima Pancer memiliki berbagai macam penafsiran. Salah satu penafsirannya
mengatakan bahwa entitas gaib yang dimaksud adalah malaikat-malaikat penjaga.
Sedangkan dalam Al-Qur’an malaikat penjaga disebut dengan malaikat Hafadzah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep Sedulur Papat Lima Pancer
apabila dilihat melalui perspektif Al-Qur’an serta menemukan relevansi antara makhluk
penjaga dalam kedua konsep tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi naskah dengan jenis penelitian
library research, yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber data yang relevan dengan penelitian. Adapun dalam mengumpulkan data terkait
ayat-ayat malaikat penjaga, peneliti mengambil langkah metode tafsir tematik konseptual,
yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan penjagaan
malaikat atas manusia. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis antara kedua
konsep tersebut dengan metode komparatif, yakni dengan menggali persamaan dan
perbedaan antara kedua konsep sehingga dapat ditemukan relevansi antara keduanya.

Berdasarkan metode di atas, penelitian ini membuktikan bahwa antara konsep
Sedulur Papat dengan malaikat hafadzah memiliki relevansi yang kuat. Hal ini didasarkan
pada analisis penulis berdasarkan beberapa aspek, di antaranya: 1) Keyakinan adanya
makhluk gaib penjaga manusia di nusantara berasal dari ajaran kejawen. Seiring dengan
masuknya Islam, konsep ini mengalami akulturasi dan reinterpretasi, khususnya oleh
Sunan Kalijaga yang menghubungkannya dengan malaikat penjaga dalam agama Islam; 2)
Kehadiran Sedulur Papat sejak di dalam kandungan sebagaimana disebutkan dalam Qs.
At-Tariq [86] ayat 4 bahwa setiap ruh terdapat malaikat penjaga, maka benar bahwa
malaikat penjaga hadir bersamaan dengan ruh yang ditiupkan ke dalam janin; 3)
Keberadaan makhluk penjaga yang dapat bersemayam di Bhuwana Alit dan Bhuwana
Ageng, sebagaimana malaikat dapat berada di dalam (Qs. Qaf [50] ayat 16) maupun luar
manusia (Qs. Ar-Ra’d [13] ayat 11),; 4) Adanya peran yang serupa antara konsep Sedulur
Papat dengan malaikat Hafadzah, yaitu sebagai penjaga (Qs. Al-An’am [6]: 61, At-Tariq
[86]: 4, serta Qs. Ar-Ra’d [13] ayat 11) dan pengawas (Qs. Al-Infitar [82]: 10 dan Qs. Asy-
Syura [42]: 48), 5) Sama-sama menekankan hubungan manusia dengan alam semesta serta
menunjukkan kompleksitas penciptaan Tuhan atas manusia.
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ABSTRACT

STEVANI ELENIA, 2024, The Relevance of the Sedulur Papat Lima Pancer Concept to
the Hafadzah Angels in the Qur'an, I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana, IAIN Kediri,
Advisor: 1. Dr. H. M. Dimyati Huda, M.Ag. 2. Dr. M. Qomarul Huda, M.Fil.L

Keywords: Sedulur Papat Lima Pancer, Guardian Angles, Qur’an, Javanese Philosophy.

The concept of Sedulur Papat Lima Pancer is one of the ancestral teachings
believed by the Indonesian people in general. This concept describes the existence of
supernatural entities that accompany humans throughout their lives. On the other hand, the
Qur'an also mentions supernatural entities that accompany humans in the world by Allah's
command. The supernatural entities referred to in the Sedulur Papat Lima Pancer concept
have various interpretations. One interpretation suggests that the supernatural entities in
question are guardian angels. Meanwhile, in the Qur'an, guardian angels are referred to as
the Hafadzah angels. Therefore, this study aims to understand the concept of Sedulur Papat
Lima Pancer from the perspective of the Qur'an and find the relevance between the guardian
beings in these two concepts.

This research employs a manuscript study approach with library research,
conducted by collecting and analyzing various sources of data relevant to the study. In
gathering data related to the verses on guardian angels, the researcher uses a conceptual
thematic interpretation method, which involves collecting verses related to the
guardianship of angels over humans. After the data is collected, the researcher performs an
analysis between the two concepts using a comparative method, by exploring the
similarities and differences between the two concepts to find their relevance.

Based on the above methods, this study proves that there is a strong relevance
between the concept of Sedulur Papat and the guardian angels (hafadzah). This is based on
the author's analysis from several aspects, including: 1) The belief in the existence of
supernatural guardians of humans in the Nusantara originates from the Kejawen teachings.
With the advent of Islam, this concept underwent acculturation and reinterpretation,
particularly by Sunan Kalijaga, who connected it with guardian angels in Islam; 2) The
presence of Sedulur Papat since in the womb, as mentioned in Qs. At-Tariq [86]: 4 that
every soul has a guardian angel, thus it is true that the guardian angels are present along
with the soul that is breathed into the fetus; 3) The existence of guardian beings that can
dwell in Bhuwana Alit and Bhuwana Ageng, as angels can be within (Qs. Qaf [50]: 16) and
outside humans (Qs. Ar-Ra’d [13]: 11); 4) The similar roles between the concept of Sedulur
Papat and the guardian angels (hafadzah), which are as guardians (Qs. Al-An’am [6]: 61,
At-Tariq [86]: 4, and Qs. Ar-Ra’d [13]: 11) and supervisors (Qs. Al-Infitar [82]: 10 and Qs.
Ash-Shura [42]: 48); 5) Both emphasize the relationship between humans and the universe
and demonstrate the complexity of God's creation of humans.
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saat dan memberikan semangat sepanjang perjalanan akademis penulis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
'd Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
S Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)

X1l




d ‘Ain o Apostrof terbalik
F Gain G Ge

< Fa F Ef

¢ Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

) Wau AW We

A Ha H Ha

s Hamzah _ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir ditulis dengan tanda (*).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
‘ Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

a. Maddah

xiii



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
& ..... |V ... |fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas
& kasrah dan ya i |idan garis di atas
P }. dammah dan wau u |udan garis di atas
Contoh:
<L . mata
T rama
Jo qila
Ea yamutu
0

b. Tamarbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah  kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

# 97
‘o Lo 2

JubY oy : Raudah al-atfal

° o 4
2 co A7

Al adll sy R Al-madinah al-fadilah

X1V



; Sy Al-hikmah

c. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh
LJ) : Rabbana
L-;'-’ : Najjaina
%’j‘ : Al-hajj
;J& : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah ({s?), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
:;L; : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

-

S ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

-

d. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

XV



PSCURY Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

-
- og

2‘5)535‘ : Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aanddl 1 Alfalsafah

SU Albiladu

e. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:
Lj)jjﬂib: . Ta’muruna
9}3‘ . Al-naw’
s@ : Syai’un
o ,a!‘ : Umirtu
f. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-

Qura’an, Al-sunnah gabl al-tadwin.
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g. Lafz al-jalalah (41
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilahi ditransliterasi tanpa huruf

A

hamzah. Contoh: ) e dinullah, .|\, : billahi. Adapun ta marbutah di

- -

akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah, ditransliterasi dengan

huruf (t). Contoh: ,Jjj .~ e . hum fi rahmatillah.

- -

3. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/] Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: Nasir al-Din al-

Tusi; Abu Nasr al-Farabi; Al-Gazali. !

! Tim Penyusun Pedoman Transliterasi Arab Latin, Pedoman Transliterasi Arab Latin, (Kediri,
IAIN Kediri, 2019), 9-12.
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